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A. Latar Belakang Masalah 
 Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, 
sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Kemiskinan 
tergolong dalam permasalahan yang kompleks dan bersifat 
multidimensional. (Nasir, 2008). Seseorang dapat dikatakan miskin 
apabila dia belum mampu mencukupi kebutuhan hidupnya seperti 
kebutuhan dasar yakni sandang, pangan, dan papan. Terjadinya 
ketimpangan distribusi pendapatan antara kelompok masyarakat yang 
berpendapatan rendah dengan kelompok masyarakat yang berpendapatan 
tinggi, terjadinya inflasi, banyaknya pengangguran serta rendahnya tingkat 
pendidikan yang dimiliki seseorang merupakan beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan terjadinya kemiskinan (Martadinata, 2017). 
Salah satu tujuan pembangunan ekonomi adalah menurunkan  
angka kemiskinan, yang dapat diwujudkan melalui pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi, serta melalui distribusi pendapatan yang terbagi secara 
merata. Semakin tinggi jumlah dan persentase penduduk miskin di suatu 
daerah, maka semakin tinggi pula beban pembangunan ekonomi di suatu 
negara, terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia saat ini. Oleh 
karena itu, pembangunan dapat dikatakan berhasil apabila jumlah dan 





      Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Miskin di Pulau Jawa Tahun 2015-2016 
Provinsi 
Jumlah Penduduk Miskin 
(jiwa) 
2015 2016 
Banten 690670 657740 
DKI Jakarta 368670 385840 
Jawa Barat 4485650 4168110 
Jawa Tengah 4505780 4493750 
D.I. Yogyakarta 485560 488830 
Jawa Timur 4775970 4638530 
  Sumber : BPS Indonesia 
 
 Tabel 1.1. menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Timur merupakan 
Provinsi yang memiliki jumlah penduduk miskin terbanyak di Pulau Jawa 
jika dibandingkan dengan Provinsi lainnya seperti Provinsi Banten, DKI 
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan D.I. Yogyakarta yakni sebesar 
4775970 jiwa pada tahun 2015, sedangkan pada tahun sebesar 4638530 
jiwa di tahun 2016. Tingginya Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 
menunjukkan bahwa penanganan kemiskinan yang dilakukan oleh 
pemerintah selama ini masih belum tersebar secara merata dan 
menyeluruh. 
 Pemerintah Jawa Timur sudah melakukan berbagai macam usaha 
untuk mengatasi masalah kemiskinan, sudah diprioritaskan program-
program pembangunan yang dijalankan pemerintah untuk mengatasi 
kemiskinan. Namun diketahui banyak program yang diperuntukkan untuk 
mengurangi kemiskinan di daerah tidak jalan dengan maksimal. Tidak 
hanya itu APBD untuk rakyat yang selama ini disampaikan Gubernur Jawa 
Timur Soekarwo, fakta di lapangan masih banyak masyarakat di Jawa 





dibuktikan dengan tingginya jumlah masyarakat miskin sekaligus 
tingginya disparitas wilayah. 
 Kualitas sumber daya manusia diduga menjadi faktor lain 
penyebab terjadinya  tingkat kemiskinan. Kualitas Sumber Daya Manusia 
dapat dilihat dari nilai Indeks Pembangunan Manusia. Apabila nilai Indeks 
Pembangunan Manusia rendah, maka produktivitas tenaga kerja dari 
penduduk akan rendah. Produktivitas yang rendah menyebabkan 
minimnya pendapatan yang diterima seseorang. Sehingga dengan 
minimnya pendapatan ini menyebabkan tingginya tingkat kemiskinan 
menjadi tinggi. 
 
 Sumber : BPS Jawa Timur (data diolah) 
 
Gambar 1.1. Persentase Tingkat Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, 
dan Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2015-2016 di Jawa Timur 
 
 Menurut (Badan Pusat Statistik, 2016), dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir di Provinsi Jawa Timur secara menyeluruh Indeks Pembangunan 
















di setiap tahunnya, tahun 2015 sebesar 68.95 dan meningkat menjadi 
69.74 pada tahun 2016. Selanjutnya Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 
Jawa Timur juga mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi perekonomian secara umum di Jawa Timur 
dapat dikatakan membaik dari tahun ke tahun. Namum peningkatan 
pertumbuhan ekonomi Jatim tidak berbanding lurus dengan Kemiskinan 
yang terjadi di Jawa Timur. Meskipun tingkat kemiskinan juga mengalami 
penurunan, namun masih dikatakan belum signifikan karena hanya mampu 
menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 4 persen saja dalam setahun.  
 Pertumbuhan ekonomi ialah salah satu indikator untuk mengukur 
keberhasilan perekonomian suatu negara. Pertumbuhan Ekonomi ini 
menitikberatkan pada kenaikan laju Produk Domestik Regional Bruto. 
Semakin tinggi Pertumbuhan Ekonomi suatu daerah maka kemiskinan 
cenderung akan menurun dan begitu sebaliknya. Hal ini dapat terjadi 
karena akan ada banyak pekerjaan yang lebih baik dengan tingkat 
pendapatan yang lebih tinggi pula, serta adanya pemungutan nilai pajak 
yang lebih besar yang memungkinkan pemerintah untuk berbuat lebih 
banyak lagi untuk masyarakat miskin. Jawa Timur termasuk salah satu 
Provinsi yang mempunyai berbagai sektor, namun pemerataan 
pembangunan masih belum terjadi secara merata, sehingga masih banyak 
ketimpangan pendapatan yang perlu diperbaiki.   
 Berdasarkan uraian di atas, dari kedua variabel yang terdiri dari 





berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan. Jika Pertumbuhan Ekonomi di 
Jawa Timur tinggi maka Tingkat Kemiskinan akan berkurang, serta 
apabila Indeks Pembangunan Manusia tinggi maka Tingkat Kemiskinan 
juga semakin akan menurun. Namun faktanya yang terjadi kenaikan 
Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia setiap tahun 
tidak seimbang dengan perkembangan Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur 
yang masih tergolong tinggi.  
 Dengan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti akan 
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 
Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur”.  
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan suatu permasalahan pokok 
yang menjadi tolak ukur dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan 
Manusia, dan Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur ? 
2. Seberapa besar pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, dan Indeks 
Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota 
di Jawa Timur ? 
3. Apakah ada perbedaan Tingkat Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di 





C. Batasan Masalah 
Agar pokok permasalahan tidak meluas dan tidak menyimpang dari 
permasalahan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Tingkat Kemiskinan dalam penelitian ini diukur dengan besarnya 
persentase jumlah penduduk miskin dari total jumlah penduduk di 
bawah garis kemiskinan absolut. Menurut kriteria Badan Pusat 
Statistik (BPS) di masing-masing Kabupaten/Kota Jawa Timur. 
2. Pertumbuhan Ekonomi dilihat dari Laju Pertumbuhan Produk 
Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010. Menurut 
kriteria Badan Pusat Statistik (BPS) di masing-masing Kabupaten/Kota 
Jawa Timur. 
3. Indeks Pembangunan Manusia menurut kriteria Badan Pusat Statistik 
(BPS) di masing-masing Kabupaten/Kota Jawa Timur. 
4. Tahun penelitian yang digunakan dari tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2016 dan terdapat sebanyak 38 data yang mewakili jumlah 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur. 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan perumusan masalah di atas, maka penulis memiliki 
beberapa tujuan yang berhubungan dengan permasalahan di atas, yaitu : 
1. Untuk menjelaskan gambaran Pertumbuhan Ekonomi, Indeks 
Pembangunan Manusia, dan Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
3. Untuk mengetahui perbedaan Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di
Jawa Timur.
E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
semua pihak, yaitu : 
1. Pengambil Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang
berguna di dalam memahami pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, dan
Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Kemiskinan sehingga
dapat digunakan sebagai pilihan atau langkah pengambilan kebijakan
dalam perencanaan pembangunan khususnya di Kabupaten/Kota Jawa
Timur.
2. Ilmu Pengetahuan
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan ilmu ekonomi, khususnya dalam ilmu ekonomi
pembangunan. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan yaitu dapat
melengkapi kajian mengenai faktor-faktor penyebab kemiskinan
dengan mengungkap secara empiris.
